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Abstract: it is important for teachers to know the social values in Islamic education in order to able to
realize the goals of Islamic education, namely to make human beings who obey and submit to all
Islamic teachings and prosper in the hereafter. The study uses a type of a library research or literature
study. The result of the final analisys, using descriptive analisys methods to present facts sistematically.
Based on these problems, this study intends to discuss the values Islamic education, especially the
values of social education. The author is interested in discussing this by focussing on discussing social
values and Islamic education in the prespective of the book Kasyful Ghummah fi isthina’il maruf wa
rahmatil ummah by Sayyid Muhammad bin Alawy Al maliki.
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Abstrak: Pentingnya bagi para guru untuk mengetahui nilai-nilai sosial dalam pendidikan Islam agar
mampu mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yakni menjadikan insan yang taat dan tunduk pada
semua ajaran Islam dan sejahtera dunia akhirat. Kajian ini menggunakan jenis library research atau
studi kepustakaan. Hasil analisis akhir, menggunakan metode analisis deskriptif untuk menyajikan
fakta-fakta secara sistematis.Berdasarkan persoalan tersebut, maka kajian ini bermaksud membahas
nilai-nilai Pendidikan Islam, lebih-lebih nilai Pendidikan sosial. Penulis tertarik membahas hal tersebut
dengan memfokuskan pada pembahasan nilai-nilai sosial dan Pendidikan Islam dalam perspektif kitab
Kasyful Ghummah Fi Isthina’il Ma’ruf Wa Rahmatil Ummah Karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-
Maliki.Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh, sebagai berikut: a) Nilai sosial dalam perspektif kitab
Kasyful Ghummah karya Sayyid Muhammd Bin Alawi Al-Maliki, mengandung nilai saling tolong
menolong, kekerabatan, mengasihi antar sesama. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam perspektif kitab
Kasyful Ghummah karya Sayyid Muhammd Bin Alawi Al-Maliki mengandung makna nilai pendidikan
akhlak dan ibadah.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses
kependidikan yang dilandasi nilai-nilai Islami.' Menurut Sidi Gazalba, yang dikutip oleh
Chabib Thoha, bahwa “nilai adalah sesuatu yang abstrak, dan ideal, yang mana nilai bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar ataupun salah, melainkan
penghayatan yang dikehendaki ataupun tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi”.”

Islam memiliki dua sumber hukum pokok atau ajaran yang sangat urgen bagi
keteraturan hidup manusia, yakni Al-Qur'an dan Al-Hadits. Al-Qur'an memiliki kedalaman
ilmu penegetahuan yang tidak akan pernah bisa digali secara sempurna tanpa bantuan Hadits
Nabi. Hadits juga berisi berbagai ilmu pengetahuan yang bersumber dari Nabi, baik ucapan,
prilaku, maupun ketetapan beliau. Karena segala sesuatu yang diperbuat oleh Nabi
Muhammad Saw adalah wahyu dari Allah SWT, yang secara mutlak memilki kebenaran.
Dalam QS. An Najm/53:2. dijelaskan bahwa Nabi Muhammad bukanlah orang yang sesat lagi
keliru. Allah berfirman dalam QS. An Najm/53:2.

(Vuse b Kialia Ja

“Kawanmu (Muhammad) tidaklah sesat dan tidak pula keliru””

Hal demikian karena Nabi Muhammad dima’sum oleh Allah dari dosa sehingga
tidaklah mungkin bagi Nabi sifat kebathilan, kebodohan, kesalahan dalam bersabda maupun
berprilaku, karena beliau adalah Rasul yang memberikan petunjuk di tengah tengah umat
Islam, maka pastiilah beliau diberikan petunjuk oleh Allah.

Hasan Basri dalam bukunya menukil pendapat Akhdiyat, mengenai masalah
indikator tercapainya tujuan pendidikan Islam yang sangat mendasar, yaitu: 1) Tercapainya
anak didik yang cerdas. mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya maupun
membantu mengatasi masalah orang lain, 2) Tercapainya anak didik yang memiliki kesabaran
atau kesalehan emosional, 3) Tercapainya anak didik yang memiliki kesalehan spiritual, yaitu
menjalankan perintah Allah dan Rasulnya.’

Menurut Imam Al Ghozali yang dinukil oleh Syekh Umar bin Ahmad Baraja’ dalam
kitab Akhlakul Lil Banin jus 4, bahwa akhlak merupakan keadaan jiwa yang bersih yang dapat
melahirkan pekerjaan dengan mudahnya tanpa harus bersusah payah berpikir terlebih dahulu
untuk memutuskan melakukan pekerjaan tersebut. Dan akhlak juga bisa diusahakan atau
dibentuk dari riyadhoh dan mujahadah hingga nantinya sampai menjadi tabiat jiwa.’

Hadits Nabi jika dipandang dari segi bentuknya dapat diklasifikasikan menjadi lima,
yaitu: 1) hadits Qouliyah, 2) hadits Fi’liyah, 3) hadits Taqririyah, 4) hadits Kauniyah, 5)
hadits Hamamiyah, Dari berbagai macam bentuk hadits tersebut, ada satu bentuk hadits
yang sangat menarik untuk dikaji, dan ditela’ah lebih lanjut, yakni hadits Qouliyah. Hadits
tersebut sangat menarik karena sabda Nabi ada yang berbentuk konotatif dan denotatif.
Yang berbentuk denotatif sudah jelas tanpa harus diteliti atau dipahami secara mendalam.
Sedangkan yang konotatif perlu dikaji dan dipahami dengan lebih cermat agar tidak terjadi

"Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 15.

2 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996), h. 60-61.
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kesalahan maksud ucapan, tidak cukup hanya memahami hadits secara tekstual, tetapi secara
kontekstual yang harus memperhatika unsur-unsur lain terkait hadits tersbut. Dalam hadits
Qouliyah memiliki kandungan pengetahuan ataupun informasi yang beragam, dari hal yang
sifatnya pokok seperti Aqgidah, sampai hal yang sifatnya furu’ seperti Akhlaq, Figih, dan
sebagainya. Dalam hadits juga banyak terkandung pengetahuan tentang dunia pendidikan.
Salah satunya adalah nilai pendidikan Islam.

Mana’ Khalilul Qattan memberikan definisi hadits secara umum, “hadits merupakan
setiap kata-kata yang diucapka dan dinukil serta disampaikan oleh manusia, baik kata-kata
itu diperoleh melalui pendengarannya ataupun wahyu, baik dalam keadaan sadar maupun
tidur.”® Menurut Mahmud Tahhan yang dikutip oleh Damanhuri “hadits merupakan segala
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, seperti ucapan, perbuatan, ketetapan, dan
sifatnya.”’

Menurut Fathur Rahman ada dua ta'rif hadits, yakni ta'rif secara sempit dan ta'rif
secara luas. Adapun ta'rif secara sempit, tidak jauh berbeda dengan apa yang telah disebutkan
dua pendapat di atas, sedangkan ta’rif secara luas, hadits merupakan segala berita baik yang
marfu’ (sampai pada Nabi), mauquf (sampai pada sahabat), ataupun maqtu’ (sampai pada
tabiin).?

Kitab yang dipilih oleh peneliti adalah kitab karya ulama’ abad ke 20 beliau adalah
ulama’ Muhaddits Ahlus sunnah yakni Sayyid Muhammad Bin Sayyid Alawi Bin Sayyid
Abbas Al-Maliki Al-Hasani, atau lebih dikenal dengan Sayyid Maliki atau Sayyid
Muhammad. Kitabnya bernama Kasyful Ghummah fi Istina’il Ma’ruf wa Rahmatil Ummah.
Alasannya antara lain:

LIngin mengkaji dan memaparkan isi dari kitab tersebut yakni nilai pendidikan
Islam yang terkandung di dalamnya.

2.Pentingnya ilmu tentang nilai-nilai pendidikan Islam bagi para guru agar dapat
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan Islam yang semestinya.

3.Mengingat kitab tersebut adalah kitab yang berisikan hadits nabawi yang sebagian
besar menjelaskan tentang Akhlaq dan nilai sosial serta anjuran untuk melakukan hal-hal
bermanfaat bagi sesama.’

Kitab Kasyful Ghummah merupakan kitab yang berisi 160 butir Hadits baik shohih,
hasan, maupun dho’if, yang kesemuanya itu terklasifikasi menjadi 22 bab. Kitab tersebut
menjelaskan tentang anjuran untuk berbuat kebajikan kepada sesama, yang mana memiliki
kandungan akhlaq yang sangat dalam. Sehubungan dengan pentingnya “Nilai-nilai sosial dan
pendidikan Islam dalam kitab Kasyful Ghummah karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al
Maliki, maka penulis sangat terdorong untuk menjadikan kitab tesebut untuk dikaji lebih
dalam yakni : pertama nilai-nilai sosial, kedua; nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab
Kasyful Gummah karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki? Kajian penelitian tersebut
adalah kajian pustaka.

® Qattan, Mana’ Khalilul, Studi llmu-1lmu Al-Qur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2013), h. 23.

" Damanhhuri, Hadis - Hadis Al Fitrah Dalam Penelitian Simultan, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h.
59.

® Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: Alma’ Arif, 2012), h. 27.

® As Suyuthi. Jami’ As-Shoghir. (Beirut: Dar Al Kutub Al llmiyah, 2015 ), h. 155.
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Menurut Imam Bawani bahwa penelitian kepustakaan berbeda dengan penelitian
lapangan karena tempat atau sumber data jelas berbeda jauh, jikalau penelitian lapangan
sasaran yang diteliti merupakan sebuah lembaga atau institusi tertentu, sehingga sumber
seperti sarana prasarana, kurikulum, sistem pendidikan, para pengajar, para murid, dan lain
sebagainya. Berbeda dengan penelitian kepustakaan (library research), yang menjadi sasaran
penelitiannya adalah data-data tekstual, yang biasanya dapat diperoleh dari buku-buku,
majalah, kitab suci, jurnal, surat kabar, sumber internet atau yang lainnya."’

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Nilai Sosial dalam Perspektif Kitab Kasyful Ghummah Karya Sayyid Muhammad Bin
Alawi Al-Maliki

Setelah melakukan kajian mengenai nilai sosial yang terdapat dalam kitab Kasyful
Ghummah, ditemukan beberapa kajian, yakni adanya hadits yang mengandung
pembahasan mengenai nilai sosial.

Kita akan menjumpai penjelasan tentang judul kitab tersebut yang bertuliskan,
“dalam pembahasan berbuat kebaikan dan berbelas kasih kepada ummat (sesama umat
Islam ataupun umat manusia)”. Dari tulisan tersebut dapat dipahami, kalau ingin berbuat
baik dan mengharap ridho Allah maka perlu adanya manusia sebagai medianya, Dalam
pencantuman hadits, kitab tersebut tidak seluruh hadits mengandung nilai sosial,
melainkan ketika ada hadits yang secara tekstual berbeda namun secara kontekstual
sama, seperti contoh ketika ada delapan hadits yang menjelaskan tentang pentingnya
tolong menolong, yang mana secara tekstual berbeda dan jalur periwayatannya juga
berbeda, namun secara kontekstual semua hadits tersebut sama, maka hanya akan ditulis
beberapa saja. Dan berikut ini akan dipaparkan hadits-hadits dalam kitab Kasyful
Ghummah yang mengandung nilai sosial:

Terdapat 2 hadits yang menyebutkan bentuk pekerjaan yang mengandung nilai
sosial, sedangkan yang lainnya keutamaan melakukan kebaikan pada sesama, secara
global, masih belum diperinci. Sebagai berikut: Hadlits keempat:

fGaally 3§ jlias L8 iy heall filiia alig age 0 e 0 Ogy 0B lld e W i Al 6 e
Dol b (1 (8 casadll aly Riaia cighas K5 jabl) (b B pall ALy Gl Guime (il Gd
o) 5 s paall Jal Ll JAw e 05153081 (8 Kadl) Oal ab (53 (8 6l Jaly 50881 (& caghadll
(Jladl) 3 4y Jary Laa g g Jaws oW1 & A1 yadall o) 5 5 5 Guuns alinad 5 Sl 3 S julall

"Dari Ummu Salamah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: perbuatan baik itu dapat menyingkirkan

berbagai keburukan, sedekah secara rahasia itu dapat meredam murka Allah, menyambung hubungan
kerabat itu menambah keberkahan umur dan setiap kebajikan itu adalah sedekah. Ahli kebaikan di dunia
itu nantinya akan menjadi ahli kebaikan di akhirat, sedangkan ahli keburukan di dunia nantinya juga
menjadi ahli keburukan di akhirat. Kali pertama orang yang masuk surga ialah golongan ahli kebaikan.
(HR At-Thabrani dalam kitab Al Kabir dengan isnad Hasan)”.

1% |mam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah llmu Sidoarjo, 2016), h. 109.
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Hadits di atas merupakan hadits keutamaan amal, tentang anjuran berbuat baik, yang
memiliki kandungan nilai sosial dan ibadah Ghoiru Mahdho. Tetapi yang akan kita bahas
lebih dalam adalah tentang nilai social, dalam hadits di atas terdapat anjuran untuk
menyambung hubungan dengan kerabat atau saudara dan anjuran melakukan sedekah.
Menyambung hubungan dengan kerabat merupakan nilai sosial , yang selayaknya kita
ketahui. Apalagi jika kedudukan kita sebagai pendidik, maka kita harus tahu dan
mengajarkan serta menanamkan nilai tersebut dalam jiwa anak didik kita.
Dengan demikian, kita sepatutnya saling berhubungan secara baik dengan kerabat, yakni
dengan cara bertegur sapa bila bertemu, berkunjung kerumahnya agar terjalin hubungan
yang sangat erat, saling membantu ketika sedang membutuhkan, begitu juga sedekah,
disamping termasuk dalam kategori nilai ibadah ghoiru mahdho yang dilandasi niat
karena Allah semata, juga termasuk nilai sosial, Dengan bersedekah, berarti kita memiliki
jiwa sosial. Karena ketika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu, dan kita mau
membantu mereka dengan sesuatu yang dibutuhkan, maka kita telah mengamalkan salah
satu nilai sosial. Hadits kesebelas:

et 085 Mo sle () 0 (a3l 08 s ade 40 i i 05y OB 6 i ) (im) 80006 o 02

A5 A aplia Lande a1 455 Ll 4lant ain (5 a3l s Ham (81 (e e Gl a8 L

(e Gia) A ol 02 (631 Daped s Raka 3L D) Lgutha 3 51 (K5 28000 431

"Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: setiap persendian tubuh manusia itu

harusnya ada sedekahnya, sholat dua rakaat Sunnah di setiap pagi seiring terbithya matahari itu

bernilai sedekah, kamu memberikan pertolongan terhadap orang yang tengah menaiki kendaraan dan
mengangkat barang-barang miliknya keatas kendaraan yang di naikinya itu tergolong sedekah, ucapan
yang baik itu adalah sedekah, setiap langkah kaki menuju sholat merupakan sedekah dan
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan dari tengah jalan itu juga sedekah. (Muttafaq Alaih) "

Memiliki kandungan nilai ibadah, hadits tersebut di atas memiliki kandungan
nilai sosial berupa bersedekah dan juga anjuran membantu orang lain, kedua hal tersebut
tidak jauh berbeda dengan kandungan hadits keempat di atas. Bab keempat dalam Kitab
kasyful Ghummah, hampir keseluruhan haditsnya mengandung nilai sosial. Di dalam bab
keempat tersebut ada 24 Hadits yang mengandung nilai sosial namun keseluruhan hadits
memiliki konteks pembahasan yang seirama, yakni membahas keutamaan membantu
seseorang yang membutuhkan. Jadi dari 24 hadits tersebut akan diambil beberapa.
Sebagai berikut:

Hadits kesembilan belas:
Ga Al HS AR1S Sl 4y (2 e gy e A a0 08 JE 42 i) Gy i (o ol
(Jladl) s Jsana s 5 cubadllol ) Oafiel s Fa (a8 jaY)
Dari Anas bin Malik Ra. Berkata Rasulullah Saw. Bersabda: “barang siapa yang memenuhi

kebutuhan saudaranya yang muslim, niscaya baginya pahala seperti orang yang berhaji dan umrah’”.
(HR. Al-Khotib)
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Begitu pentingnya menolong orang yang membutuhkan lebih-lebih saudara kita
sesama muslim, di dalam hadits di atas dijelaskan bahwa orang yang mau memenuhi
kebutuhan saudaranya yang muslim atau dengan kata lain membantu seseorang, maka
seolah-olah mendapatkan pahala yang menyamai pahalanya orang yang berhaji dan
umrah, perbuatan menolong merupakan kategori nilai sosial.

Maksud lainnya adalah barang siapa yang mau membantu orang yang teraniaya
mendapatkan haknya maka akan diselamatkan oleh Allah ketika melewati Shirath Al-
Mustagim di akhirat kelak. Jadi, hadits tersebut merupakan motivasi untuk membantu
seseorang yang sedang teraniaya, baik membantu dalam hal menolong agar dihindarkan
dari orang yang sedang mendholiminya, atau membantu untuk mendapatkan haknya dari
orang yang merampasnya, dan masih banyak lagi contohnya. Perihal di atas merupakan
bentuk amaliah sosial yang baik, yang tergolong dalam kategori nilai sosial.

Hadits kedua puluh dua:

Dl el s) ol &) S d () alies agle 4 JTia i gy OB 06 de B oy Al 0 ol e
(Bladll 43 Jsara 525 Auy sil 5
Dari Anas bin Malik Ra. Berkata Rasulullah Saw. Bersabda: “ Sesungguhnya Allah itu mencintai

pertolongan terhadap orang yang sedang risau”. (HR. Al-Bazar dan Abu Ya'la)

Hadits di atas juga mengandung nilai sosial, yang merupakan dorongan bagi setiap
orang untuk melakukan tindakan menolong pada orang yang sedang risau, yakni orang
yang sedang berurusan dengan suatu masalah. Karena kerisauan, timbul dari sebuah
masalah yang belum terpecahkan. Dan yang dimaksud Allah mencintai perbuatan
menolong adalah Allah mencintai orang yang melakukan perbuatan tersebut. Karena
ketika Allah mencintai sebuah perbuatan/pekerjaan menolong orang, maka secara
otomatis Allah mencintai orang yang melakukan perbuatan tersebut.

Hadits ke dua puluh lima: ) )
e W18 S 4l Aala e on J8 aliy ade 0 e ) e g A i) e ol 02
Sl B 5 ol S U G 440 A0 Jas ) 4ns sUl Ly Calie) (ay G (e il
REJEUITA
Dari Ibnu Abbas Ra. Dari Nabi Saw. Beliau bersabda: “barang siapa menyusuri jalan guna
memenuhi hajat saudaranya, itu adalah lebih baik daripada beriktikaf selama dua puluh tahun. Dan

barang siapa beriktikaf sehari karena berharap ridha Allah, niscaya Allah menjadikan tiga jurang
penghalang antara dirinya dan neraka, dimana ukuran setiap jurangnya lebih jauh dari apa yang ada
di antara dua bintang.

Hadits kedua puluh rujuh:
ol5)) Al sl Aah L aalldals ad) O3 Y J6 2 40 k) e 4 @ a) ol ) e
(s sy, & ik
Dari Zaid bin Tsabit Ra. Dari Rasulullah Saw. Bersabda: “Allah akan senatiasa memenuhi hajat

kebutuhan seorang hamba, selagi hamba tersebut mau memenuhi hajat kebutuhan saudaranya”. (HR.
At-Tabrani)
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Begitu pentingnya tolong-menolong antar sesama, sampai-sampai dalam kitab
Kasyful Ghummah disebutkan berulang kali hadits yang menjelaskan mengenai
keutamaan tolong-menolong. Dalam hadits di atas dijelaskan bahwasannya orang yang
mau memenuhi hajat sudaranya, yakni orang yang sedang membutuhkan pertolongan/
kesusahan, maka itu lebih baik, lebih penting, lebih bermanfaat daripada hanya sekedar
beriktikaf. Karena jika beriktikaf di masjid hanya bernilai ibadah sedangkan jika
menolong orang dan dilandasi niat mencari ridho Allah semata akan bernilai ganda, yakni
mengandung nilai sosial dan nilai ibadah.

Begitu pula hadits yang menjelaskan sebaik-baik manusia adalah orang yang bisa
bermanfaat bagi sesama, ini mengindikasikan begitu pentingnya memiliki jiwa sosial yang
tinggi, hingga orang yang mau memberi manfaat bagi yang lainnya, mendapat title
Khoirunnas.

Pembahasan tentang sosial, memiliki ruang lingkup pembahasan yang sangat luas. Setiap
interaksi yang dilakukan oleh seseorang baik berdua atau lebih, masuk dalam ranah
sosial. Tolong-menolong merupakan salah satu bentuk nilai sosial yang sifatnya masih
global, demikian juga hadits yang terdapat pada bab lima dalam kitab Kasyful Ghumma
ada bebrerapa hadits yang serupa dengan yang ada pada bab empat dalam kitab tersebut,
yang konteksnya masih tentang keutamaan menolong dan satu hadits tentang berkawan
secara bijak. Sebagai berikut:
Hadits keemat puluh dua:
AALS V5 Al Y coliaall ATl s 4o G0 e i 5005 0 106 Lale il (my 5k 0 G
dald a3 o G da K ke @z A8 Al e 758 s ila B H8 sl Aala 8 S
(e siie) Aaliall a5 40 85 Lalls S Ba

Dari Ibnu Umar Ra. Rasulullah Saw. Bersabda: “Bahwasannya orang Islam itu saudar dari orang
Islam lainnya, tidak boleh berbuat aniaya dan menipunya. Barang siapa menolong kebutuhan
saudaranya, niscaya Allah memenuhi kebutuhannya. Barang siapa melepaskan seorang muslim dari
suatu kesusahan, niscaya Allah membalasnya dengan melepaskannya dari suatu kesusahan dari
beberapa kesusahan hari kiamat, dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah
menutup aibnya di hari kiamat kelak”. (Muttafaq alaih)

Maksud hadits di atas yaitu Allah akan mengangkat kesusahan seorang hamba

di hari kiamat kelak, jika hamba tersebut mau menolong orang, yakni pertolongan
berupa mau membeli dagangan orang yang sedang kesusahan, yang sangat
membutuhkan.
Hadits keempat puluh tujuh:

OSesall s Ao W) e el alg ale ) o i J5L) J6 108 A &) ) S50 o 08

(e Gie), i) ¥ aileall 3 iy ¥ LHENS 8 Ll dll Jails 3 o LIS
Dari Abu Hurairah Ra. Berakata Rasulullah Saw. Bersabda: “Orang sedang menelusuri jalan demi
membantu parda janda dan orang-orang miskin itu sama halnya dengan orang yang tengah menelusuri
jalan Allah. Seingat saya beliau bersabda: laksana orang yang tak pernah putus sholat malam dan
ibadah sunnah”. (Muttafaq alaih)
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Hadits kelima puluh:
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Dari Ibnu Umar Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda “Barang siapa menunutun orang buta
hingga empat puluh langkah kaki, niscaya diampuni dosanya yang telah berlalu”. (HR. Khotib dalam
Tarikhnya)

Dari hadits keempat puluh dua hingga kelima puluh berisi tentang penjelasan
pentingnya menolong seseorang yang membutuhkan pertolongan. Menolong sangat
penting, dapat kita pahami dari beberapa keutamaan-keutamaan menolong yang begitu
banyak, yang dijanjiikan oleh Allah bagi siapa saja yang mau menolong antar sesama.
Begitu pula Hadits kelima puluh di atas, berisi anjuran menolong orang yang buta, yakni
menuntun orang buta, menunjukkan jalannya. Yang mana termasuk membantu sesama
manusia yang sedang membutuhkan. Apalagi orang yang buta, pasti sangat
membutuhkan bantuan orang lain dalam mencukupi keperluannya. Dan hal tersebut
termasuk dalam kategori nila sosial.

Hadits kelima puluh dua:
Aaialid dala b4l an e el ade A0 Jlia d e 6 106 Liie ) oy e o o2
o 53) MomoY s eladd) (L (3l y (33 (e y 6(3aU8 ai ARl A U Gy ASg A Jas (e
(& by Lnall (ol (il 5 ams 50
Dari Ibnu Abbas Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Barang siapa menempuh jalan bersama

saudaranya (sesama muslim) karena suatu keperluan, kemudian iapun menasehatinya, niscaya Allah
membatasi orang itu dengan neraka sejauh tujuh jurang, dimana jarak tempuh antara jurang satu
dengan jurang lainnya itu seukuran langit dan bumi”. (HR. Abu Nuaim, Ibnu Abi Dunya dan At-
Thabrani)

Hadits di atas berisi tentang keutamaan yang diperoleh seseorang, yang mau
berbuat baik kepada saudaranya atau kawannya. dengan kata lain berisi tentang
berkawan secara bijak. Hal ini bisa diketahui dari pernyataan “berjalan bersama saudaranya
karena suatu kebutuhan, kemudian menasehatinya”. Maksud dari berjalan bersama karena suatu
kebutuhan adalah melakukan pekerjaan bersama atau berkawan karena ada suatu
kepentingan, karena tidaklah mungkin ada dua orang saling bersama melakukan suatu
pekerjaan tanpa dilandasi saling kenal. Dan ketika sudah saling kenal maka langkah
selanjutnya, adalah membangun hubungan yang baik. Dan salah satu bentuk upaya
menjadikan hubungan agar lebih baik, adalah menaschati kawan, saudara kandung
maupun saudara sesama muslim. Menasehati merupakan bentuk rasa peduli, rasa cinta
seseorang. Jadi ketika ada seseorang yang mencintai kekasihnya, maka ia pastilah sering,
dan banyak sekali menasehati kekasihnya tersebut.

Dalam bab kedelapan dari kitab Kasyful Ghummah terdapat hadits-hadits yang
membahas anjuran dan keutamaan orang yang sedang berseteru. Sebagai berikut:
Hadits keenam puluh tujuh:
AFacall 5 53all 5 pliall 4853 (ge iy ol VTl ade 20 B i (1505 08 06 o1 o ce
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Dari Ummu Darda RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: apakah perlu aku kabarkan pada kamu
semud tentang derajat suatu perbuatan yang lebih utama dari pada puasa, sholat dan sedekah
(sunnah)?. Para sahabat berkata: baik ya Rasulullah, Nabi bersabda: mendamaikan orang yang
berseteru, dan dampak dari orang yang berseteru adalah musibah. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan At
Tirmidzi)

Hadits keenam puluh delapan:
15 staa a2 )5 A8 (331 L alS5 AR K Slac 5 6 el A alial Gl Gy bl (g llla 0 Gl 0
(Slea) o) ) 438 (e 305
Dari Anas RA Nabi SAW bersabda: barang siapa yang mendamaikan antara orang yang berseteru,

niscaya Allah memperbaiki urusannya, setiap perkataan yang terucap untuk itu, Allah berikan
padanya pahala layaknya memerdekakan budak dan ia pulang dengan diampuni dosanya yang telah
lalu. (HR. Al Ashabany)

Hadits ketujuh puluh dua:
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Riwayat hadist lain; dari Abu Ayyub ia berkata; Rasulullah SAW bersabda kepadaku: Wahai Abu
Ayyub, maukah aku tunjukkan kepadamu bentuk sedekah yang Allah dan RasulNya cintai? Perbaiki
hubungan orang yang saling membenci dan saling menghancurkan. (HR. At Thabrani. Dan
terpadunya hadist-hadist diatas maka sanadnya menjadi hasan)

Beberapa Hadits di atas memiliki kandungan tentang betapa pentingnya bisa
bermanfaat bagi sesama. Kemanfaatannya berupa bisa menjadi penengah, pendamai, di
tengah-tengah orang yang sedang berseteru, bertikai, saling bermusuhan, jika kita mau
mendamaikan orang yang sedang berseteru, maka akan mendapatkan pahala yang begitu
besar, pahala seperti pahalanya orang yang bersedekah, orang yang memerdekakan
budak, dan bahkan lebih utama dari itu. Hal tersebut sangatlah wajib kita lakukan ,
karena orang yang bertikai sangat tidak disukai dan dilarang oleh Allah. Jika kita mampu
menghilangkan sesuatu yang dibenci dan dilarang oleh Allah, maka kita termasuk orang
yang melakukan nahi munkar. Dengan demikian menjadi penengah, pendamai, di tengah
orang yang berseteru merupakan nilai sosial yang begitu penting, dan wajib kita lakukan
selagi kita mampu.

Dalam bab kesepuluh dari kitab Kasyful Ghummah terdapat hadits-hadits
tentang anjuran untuk berwajah berseri-seri, murah senyum ketika berjumpa dengan
seseorang. Sebagai berikut:

Hadits kedelapan puluh dua:
QAT A8 o 15 T iy hmall s (a3 ¥ el ale 40 Lol 505 06 0 i 0 oy 0 i
ploss ol 5 (3l 425y
Dari Abu Dzar RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: sungguh jangan kamu meremehkan (nilai)

kebaikan sedikitpun, meski hanya menjumpai saudara kamu dengan wajah binary. (HR. Muslim)

Mubin ~ Nilai Sosial dan pendidikan Islam dalam prespektif
kitab kasyful ghummah fi ishna’il ma’ruf warahmatil ummah | 56



Bentuk nilai sosial lainnya yakni, bermurah senyum, menampakkan wajah yang
berseri-seri ketika berjumpa dengan saudara seiman ataupun dengan orang nonmuslim.
Ini merupakan kandungan hadits di atas yang menggambarkan begitu utamanya orang
yang mau bermurah senyum jika sedang bertemu atau saling tatap dengan orang lain, nilai
ini berhubungan erat dengan nilai akhlak, yang mana keduanya tidak bisa dipisahkan.
Nilai sosial adalah bentuk akhak terpuji kepada orang lain, yakni bisa orang tua, guru,
teman sebaya, tetangga, saudara, kerabat, oarng yang baru kenal, ataupun orang yang
tidak dikenal sekalipun, yang jelas mengatur hubungan yang baik antar manusia.

Hadits kesembilan puluh lima: ) )
8005561588 52805 st O oy e 0 e 0y e 1 i A0 o s o 2
bl o 5y AR dan 5 IS5 Adalia a&aal dan 5y G 43) J6 ga UK

Dari Abu Musa Ra. Bahwasanya ia mendengar Rasulullah bersabd: “kamu semua tidak beriman

sehingga saling menyayangi. Para sahabat berkat; kami semua ini sangat penyayang? Beliau
bersabda; yang dimaksud itu bukan kasih sayang kalian terhadap teman saja, tetapi kasih sayang
yang umum pada siapapun”. (HR. At Thabrani)

Hadits di atas merupakan anjuran atau bahkan perintah agar saling sayang, saling
mengasihi, bersikap ramah, baik kepada siapapun, bahwasannya hadits di atas berupa
anjuran yang ditekankan, dari pernyataan “kamu semua tidak beriman” yang maksudnya
tidak sempurnanya iman, jikalau belum terciptanya suasana saling sayang, saling
mengasihi bukan hanya sesama muslim, melainkan sesama manusia.

Kandungan hadits lainnya berbicara tentang pentingnya sikap solidaritas diantara
orang Islam, Nabi menggambarkan bagai bangunan yang saling menguatkan, dan ini tidak
boleh dipisahkan karena jika kedua bangunan tersebut dipisahkan maka, robohlah
bangunan tersebut. Ajaran ini penting sekali diterapkan dizaman sekarang, yang mana
banyak sekali orang di zaman ini yang acuh tak acuh, tidak peduli dengan nasib
saudaranya baik yang kandung, sesama muslim ataupun sama dalam hal yang lain.

Haq’jts keseratus tica puluh: ) )
daatall ;R el Gl sl A0 055 080 08, g e 1 JRa d 05 e, il il e
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Dari Abu Umamah Ra. Dari nabi Saw. Bersabda: “seseorang masuk ke dalam surga, iapun melihat

tulisan di atas pintu surga, sedekah dibalas dengan sepuluh kali lipat, sedangkan piutang dibalas
dengan delapan belas kali lipat”. (RA. At-Thabrani dan Al-Baihagi)

Hadits di atas menjelaskan keutamaan orang yang mau menolong saudaranya
yang membutuhkan dengan memberikan pinjaman, baik berupa barang maupun berupa
uang. Hadits di atas digambarkann begitu lebih utama memberikan pinjaman kepada
orang yang berhutang. Jikalau bersedekah pahalanya dilipatgandakan hingga sepuluh kali
dan jika piutang delapan belas kali lipat. dikarenakan jika bersedekah belum tentu orang
yang di sedekahi itu, membutuhkan, atau jika mau menyumbang untuk pembangunan
masjid. Sedangkan jika orang yang hendak berhutang, pastilah orang tersebut sangat
membutuhkan, hingga orang tersebut berhutang, disinilah letak lebih utamanya
memberikan pinjaman pada orang yang berhutang dari pada bersedekah ataupun infaq.
Hadits keseratus empat puluh:
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Dari Tsauban berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Bahwasannya seorang muslim menjenguk
saudara muslim lainnya, ia senantiasa berada di taman surga sampai ia pulang”. (HR. Muslim)

Hadlits keseratus empat puluh satu:
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Dari Ali Ra. Berkata, Aku mendengar Rasulullah Saw. Bersabda: “Tiada seorang muslim yang

menjenguk muslim lainnya di pagi hari, melainkan ada tujuh puluh ribu malaikah yang membacakan
ishtighfar atasnya hingga petang, dan tatkala menjenguk di sore hari, melainkan ada tujuh puluh ribu
malaikah yang membacakan ishtighfar atasnya hingga pagi hari. Dan ia berada di taman surga”
(HR. Muslim)

Hadlits keseratus empat pu]ub empat:
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Dari Abu Huraira Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Barang siapa yang menjenguk orang

sakit, maka berserulah malaikat yang berseru diatas langit; kamu baik, dan baik juga perjalananmu
itu, dan kamu telah menyinggahi kediaman di surga”. (HR. Ibhu Majah)

Empat hadits di atas berisi tentang keutamaan menjenguk orang yang sedang
sakit, hal tersebut merupakan pekerjaan sosial yang sering kali dan selayaknya kita
lakukan, ketika kita hidup di tengah masyarakat. Karena faedahnya banyak dan disatu
sisi juga mendapatkan pahala kebaikan yang kembalinya juga bagi kita, seperti; dapat
mempererat hubungan kekerabatan, dapat menyenangkan hati orang yang kita jenguk,
yang setidaknya dapat meringankan bebannya, dan lain sebagainya.

Hadits keseratus empat puluh tujuh:
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Dari Amr bin Hizam, dari Nabi Saw. Bersabda: “Tiada seorang Muslim berta’ziyah kepada
saudaranya karena suatu musibah, melainkan Allah memeberinya pakaian dari perhiasan
kehormatan kelak di hari kiamat”. (HR. Ibnu Majah)

Hadits di atas berisi tentang keutamaan bagi orang yang mau menghibur
seseorang yang sedang tertimpah musibah. Ta’ziyah (menghibur) di atas memiliki arti
yang umum yang ditujukan kepada bentuk musibah apapun, baik musibah bentuk
ditinggal wafat keluarganya ataupun musibah yang lainnya. Hal diatas sepatutnya kita
lakukan ketika ada seseorang yang sedang tertimpa musibah, sebagai makhluk sosial
yang saling membutuhkan. Bentuk nilai sosial yang ada, antara lain; menolong orang
yang membutuhkan, memenuhi kebutuhan saudara, bersedekah kepada orang yang
membutuhkan, sikap solidaritas antar sesama, membantu seseorang yang teraniyaya
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untuk memperoleh haknya, mempererat hubungan baik dengan kerabat maupun dengan
masyarakat umum, mendamaikan orang yang berseteru, tersenyum atau bermuka berseri-
seri saat sedang berinteraksi, saling mengasihi, memerikan pinjaman pada orang yang
membutuhkan, menjenguk orang yang sedang sakit, dan berta’ziyah kepada orang yang
sedang tertimpa musibah.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Kasyful Ghummah Karya Sayyid
Muhammad Bin Alawi Al-Maliki

Terdapat Tiga nilai pendidikan dalam kitab tersebut, yakni nilai akhlak, nilai
ibadah, dan nilai sosial. Sedangkan untuk nilai akidah atau tauhid tidak dijumpai dalam
kitab tersebut. Hal ini memicu beberapa kemungkinan di hati para pembaca ataupun
pengamat. Berbagai kemungkinan muncul Pertama, pengarang tidak menambahkan
hadits yang mengandung nilai akidah. Karena sasaran bagi pembaca kitab ini merupakan
orang Islam yang telah memiliki Aqidah Islamiyah. Jadi sudah tidak diperlukan untuk
mengutip hadits yang berhubungan dengan akidah.

Islam adalah agama samawi yang dibawa oleh Nabi Muhammad yang berisikan
ajaran pokok Tauhid dan ajaran furwiyah lainnya, fungsinya sebagai acuan hidup umat
manusia. Islam sendiri bukan sekadar nama yang bagi ajaran yang dianut oleh umat
muslim, bahkan lebih dari itu. Islam adalah keselamatan, Islam merupakan norma
kehidupan yang paripurna, yang mudah beradaptasi dengan bangsa apapun dimanapun
dan kapanpun."

Adapun kemungkinan kedua, pengarang tidak mencantumkan hadits yang
berhubungan dengan akidah dikarenakan, pengarang ingin sasaran pembaca kitab ini
tidak hanya orang Islam saja, melainkan orang non muslimpun bisa membaca dan
mengambil pelajaran dari kitab tersebut. Dan kemungkinan yang ketiga, pengarang tidak
mencantumkan hadits yang berhubungan dengan akidah dalam kitab tersebut agar isi
dari kitab tersebut sesuai dengan judul yang telah diberikan yakni, anjuran berbuat
kebaikan pada sesama dan berbelas kasih pada sesama.

1. Klasifikasi Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kitab Kasyful Ghummah
a. Nilai Akhlak

Hadits kelima puluh:

A i s3hd G )l el 36 on alig ade 20 e i 55 OB U6 Uiz &0 (o) 5k ol 0
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Dari Ibnu Umar Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda “Barang siapa menunutun orang buta
hingga empat puluh langkah kaki, niscaya diampuni dosanya yang telah berlalu”. (HR. Khotib
dalam Tarikhnya)

Hadits di atas disamping memiliki kandungan tentang nila sosial, juga
memiliki kandungan nilai akhlak terhadap orang yang membutuhkan, tanpa ada
Batasan umur, baik orang yang masih kecil, remaja, dewasa, ataupun sudah lanjut
usia. Bentuk perbuatan di atas menggabarkan sebuah perilaku yang terpuji,
sehingga masuk dalam kategori nilai akhlak yang baik.

Hadits kelima puluh satu:

1 Kazuo Simogaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Postmodernisme, (Yogyakarta: Lkis, 2011), h. 21.
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Dari Abu Said Al-khudzri Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda “Tak seorangpun melihat aib
saudaranya, lalu menutupinya melainkan Allah memasukkan orang itu ke surga” Dalam
riwayat lain “Ia layaknya orang yang menghidupkan anak perempuan dari kuburnya”. (Al-
Mundziri berkata riwayat At-Thabrani)

Hadits di atas menerangkan tentang bagaimana pentingnya sikap menutupi
aib seseorang. Yang tergambarkan dengan ungkapan bahwasannya orang yang mau
menutupi aib saudaranya maka Allah akan memasukkannya ke surga. Tidaklah
mungkin Allah memasukkan seseorang dalam surganya melainkan pekerjaan yang
dilakukannya sebuah pekerjaan yang mulia di sisi Allah. Dengan demikian menutup
aib saudara kita merupakan akhlak yang terpuji yang senantiasa harus kita lakukan.
Karena jika kita ingin aib kita ditutup oleh Allah di akhirat kelak maka kita wajib
menutup Aib saudara kita.

Hadits ketujuh puluh empat:
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Dari Anas RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa menjumpai saudara
muslimnya dengan apa yang Allah cintai agar saudaranya itu merasa senang dengan apa yang ia
perbuat, niscaya Allah membahagiakan orang tersebut kelak dihari kiamat. (HR. At Thabrani
dalam kitab As Shaghir dan sanad hadistnya adalah hasan)
Hadits di atas memiliki kandungan hadits yang sifatnya masih umum.
Karena di atas dijelaskan bahwa jika kita mau membuat senang seseorang dengan
perbuatannya yang Allah cintai, maka Allah akan membahagiakan orang tersebut di
hari kiamat kelak. di situ tidak dijelaskan perbuatan yang dicintai Allah yang seperti
apa? Hanya kata secara umum yang tidak dibatasi atau disifati secara detail.
Sehingga dapat dipahami bahwa yang dimaksud adalah segala bentuk perbuatan
yang dicintai oleh Allah (perbuatan yang baik,yang tidak dilarang oleh Allah) yang bisa
menyenangkan seseorang.

Hadits kedelapan puluh enam:
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Dari Ibnu Umar RA berkata, Rasulullah SAW bersabda; orang mukmin itu mudah, lemah
lembut seperti onta yang jinak, apabila dituntun onta tersebut menurut dan apabila didudukkan
diatas padang pasir iapun berlutut. (HR. Al Baihaqi dalam As Syw’ab hadist ini telah dianggap
baik)

Hadits di atas berisi penjelasan mengenai sifat lemah lembut, sopan santun,
yang digambarkan bagaikan unta yang jinak. Selayaknya bagai seorang mu'min,
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muslim, khususnya dan bagi siapa saja meski non muslim sekalipun. Sifat lemah
lembut merupakan bentuk akhlak seorang muslim sejati.
Hadits kedelapan puluh tujuh:
A e 8530 fa il ;e ol ol M) g 13 O ¢ gl adle A T 0 G sl e
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Diceritakan Anas secara marfu’ bahwasanya Nabi SAW bersabda: apabila seorang hamba

sedang menjalani periksaan amal, maka berserulah malaikat; orang-orang yang mempuyai
pahala disisi Allah diharap supaya berdiri, maka ditanya; siapakah gerangan orang-orang yang
mempunyai pahala disisi Allah itw?, maka dijawab; ialah orang-orang yang memberikan maaf
atas kesalahan orang lain, maka berdirilah orang ini dan itu. Mercka bersama-sama masuk
dalam surga tanpa periksaan amal lagi. (HR. At Thabrani dalam Makarim al Akhlak)

Hadits di atas bercerita tentang keutamaan orang yang memiliki sifat
pemaaf, yang mana balasnnya akan masuk surga tanpa diperiksa lagi karena sudah
tergolong orang yang baik. Pemaaf merupakan sifat yang sulit, jikalau tidak dilatih
sejak usia dini, dan secara konsisten. Karena kebanyakan, pada dasarnya akhlak
tercipta dari kebiasaan yang dilatih secara terus menerus. Dan sedikit, akhlak
mulia yang merupakan bawaan lahr.

Hadits kedelapan puluh sembilan:
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Dari Sayyidah Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW bersabda; sesungguhnya Allah itu lembut,

cinta pada kelembutan, Allah menganuhgerahkan sesuatu atas adanya kelembutan yang tidak
dianuhgerahkan atas kekerasan dan pada siapapun selain adanya kelembutan itu. (HR. Muslim)

Hadits di atas juga menjelaskan nilai akhlak yang berupa bersikap lemah
lembut, sepert halnya hadits yang telah di sebutkan di atasnya.
Hadits kesembilan puluh dua:

Do A sles - 3 O Jle 58 5hs - Uni GBS G OB 8 0 0505 O el e dlah 0 di e
eLi oA ol et s dalil a5 A st e Jas

Dari Sahal bin Muadz dari ayah handanya, bahwasanya Nabi SAW bersabda; barang siapa
mampu menahan amarahnya padahal ia mampu membalasnya, niscaya Allah memanggil orang
tersebut dihadapan segenap makhluk kelak di hari kiamat nanti, hingga ia dipersilahkan

Hadits kesembilan puluh tiga:
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Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW barang siapa menahan amarahnya sementara

ia bisa membalasnya, niscaya Allah memenuhi hati orang itu dengan keamanan dan keimanan.
(HR. Abu Dawud dan As Suyuthi menandai sanadnya hadist adalah hasan)

Dua hadits di atas memiliki kandungan tentang orang yang mau bersabar
akan mendapatkan ketenangan jiwa, amannya jiwa, dan keimanan dalam hati,
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serta mendapatkan keistimewaan di hari kiamat kelak. Dengan begitu bersabar
merupakan bentuk akhlak yang terpuiji.

Hadits kesembilan puluh lima:

Aan; 164515 inlin Kha Aan 3y Gl 45 06 a5 W 4 005 1 16 1 aal 58 i 15k ()
)l o 5, 45

Dari Abu Musa RA bahwasanya ia mendengar Rasulullah bersabda; kamu semua tidak beriman
schingga saling menyayangi. Para sahabat berkat; kami semua ini sangat penyayang? Beliau
bersabda; yang dimaksud itu bukan kasih sayang kalian terhadap teman saja, tetapi kasih sayang
yang umum pada siapapun. (HR. At Thabrani)

Hadits di atas menjelaskan tentang anjuran untuk bersifat rendah hati
tanpa harus merendahkan diri. Jadi yang benar adalah memiliki sifat rendah hati,
bukan rendah diri, perilaku tersebut mencerminkan nilai akhlak.

Hadits keseratus tiga puluh dua:
{08 lata ooty Gl Bal e ol 5005 G JE digle ) Jousy J) das sls i JEs o ol oo
adle (3o S (06 S5 506 (1 106 S5 0 (S 08 9 &0 el

Dari Abu Hurarah Ra. Seseorang bertanya kepada rasulullah Saw. “Ya rasulullah siapakah

yang lebih pantas aku perlakukan dengan baik? Beliau bersabda: “ibumu kemudian orang itu
bertanyakembali, lalu siapa lagi, nabi bersabda ibumu lalu bertanya lagi, nabi bersabda ayahmu.
(HR. Muttafaq alaih)

Hadits keseratus tiga puluh sembilan: ) ]

A0 CES V) das s Bok adlly ) o b ol oe W Al e W i 000 08 06 Gile ol 02
o il o)y il g ST AT ¢ aad s OB €358 Ale pn B Ll )5 8 85500 488 55k (K A
Oar¥) e i)

Dari Ibnu Abbas Ra. Berkata bahwasannya Rasulullah Saw: “Tiada seorang anak berbakti itu

tengah melihat kedua orang tuanya dengan pandangan penuh rasa sayang, melankan Allah
mencatat setiap pandangan layaknya ia berhaji yang mabrur. Ditanyakan: bagaimana jika
schari ia memandang sampai seratus kali sehari? Beliau bersabda: “Karunia Allah itu lebih besar
dan lebih baik”. (HR. Al-Baihaqi dalam sub Al-Iman)

Dua hadits di atas berisi tentang pentingnya akhlak kepada orang tua,

yang mana jika dilihat dari hadits di atas, begitu besarnya keutamaan orang yang
mau berbakti kepada kedua orang tuanya.
Dapat disimpulkan beberapa nilai akhlak yang terdapat di dalam kitab Kasyful
Ghummabh, yaitu; bersikap baik terhadap sesama, menutupi aib orang yang
dikenal maupun tidak, bersikap lemah lembut, sopan santun baik kepada yang tua
ataupun muda, bersifat pemaaf, rendah hati, tidak sombong, bersabar ketika
tertimpa musibah atau ujian, berbakti kepada kedua orang tua.

b.Nilai Ibadah

Mubin ~ Nilai Sosial dan pendidikan Islam dalam prespektif
kitab kasyful ghummah fi ishna’il ma’ruf warahmatil ummah | 62



63|

Hadits-hadits yang ada dalam kitab Kasyful Ghummah hampir satupun
tidak ditemukan nilai ibadah yang statusnya ibadah mahdah, melainkan hanya
ibadah ghoiru mahdha. Dan hadits tersebut sebagai berikut:

Hadits kedelapan:

olosa s eal o5 ) ABaia hghen 0K aliy ade A e dd O 08 08 4 @) o) A0 0
(2 gl sl g

Dari Hudzaifah R A ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: semua kebaikan itu adalah sedekah.
(HR. Ahmad, Muslim dan Abi Dawud).

Hadits kedua belas:

€30 o o il O Baaea luse (S o 8 iy e 20 i l) (8 4o dl) i) st o 02
o ol 5 J8 Al i Cag yaally 54l J8 S o o) Gl 51 JI8 B3y 5 A0l 4 40y Jan J8
(e i) ddra LAl e dladd JB Sdad

Dari Abu Musa RA dari baginda Nabi SAW “sudah scharusnya setiap muslim itu bersedekah
Abu Musa berkata; bagaimana tak diketemukan untuk sedekah? Nabi menjawab; hendaknya

bersedekah dengan menggunakan tenaganya, maka hal itu bermanfaat bagi dirinya juga bernilai
sedekah. Nabi musa berkata; bagaimana jika tak kuasa? nabi menjawab;hendaknya ia menyuruh
kebajikan atau kebaikan. Abu Musa berkata: bagaimana jika tak melakukan hal itu, Nabi
bersabda; menahan diri dari keburukan itu juga merupakan sedekah. (Muttafaq alaih).

Hadits kedua puluh dua: )

ol 5) ol Ba ) dand @ &) by adle 40 e 0 3505 0165 B die 40 pamy Sllla (s il oo
(Bhadl 4y sane 525 la sl 5 515

Dari Anas bin malik Ra. Berkata Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah itu mencinta

pertolongan terhadap orang yang sedang risau”. (HR. Al-Bazzar dan Abu Ya'la)

Hadits kedelapan hingga hadits kedua puluh dua penjelasan tentang
sedekah bahwa sedekah tidak hanya sebatas materi belaka, namun segala bentuk
kebaikan itu bernilai sedekah. yang mana sedekah merupakan perintah agama
yang sifatnya sunnah, sehingga bisa di mengerti bahwa bersedekah merupakan
nilai ibadah yang sifatnya Ghoiru mahdhah.

Hadits di atas berisi pemaparan macam-macam bentuk sedekah, seperti,
membaca subhanallah, alhamdulillah, lailahaillallah (disamping bernilai sedekah juga
bernilai dzikir), menyeru kebaikan, melarang kemungkaran, mendengarkan
keluhan orang bisu, menuntun orang buta, menyingkirkan rintangan di tengah
jalan, membantu oang yang lemah. Itu semua bernilai ibadah, asalkan dilandasi
niat mencari ridha Allah semata.

Hadits keenam puluh satu:

Gl A ol ) Al 5 adde A e 40 sl JB JB rally o)l jiaa (e )
s o ) 5l 8 gl il ol 55 Al s (e pladall ) shka

Dari Ja'far Al Abdy, dan Al Hasan Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda “Bahwasannya Allah
Azza Wajalla membanggakan orang-orang yang memberi makan terhadap hambaNya yang lain,
dihadapan para malaikatNya”. (HR. Al Mundziri)
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Hadits keenam puluh tiga:
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Dari Abdullah bin Amr Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda “Barang siapa yang memberi
makan saudaranya sampai kenyang dan memberinya air minum hingga lepas dahaganya, niscaya
Allah menjauhkan orang itu dari neraka sejauh tujuh jurang, yang antara setiap dua jurang itu
jaraknya perjalanan lima ratus tahun”. (HR. Thabrani, Ibnu Hibban, dan Al Hakim)

Hadits di atas masih memiliki kandungan tentang bersedekah. Hanya saja
sedekah berupa makanan dan minuman kepada seseorang ataupun tamu.

Hadits keseratus dua puluh dua: ) )

15555 O O ) () 1535 il Ml U 0 oLy e ) e ) o0 Gl OBl 22 o a2
@ Aaall 5585 A0 & K335 &35 Gy o s Vslias sl o 08 Aalall Qe 15505
dale Gl ol 5 Vs il )5 alis ) 585 55 AuSlall 5 )

Dari Jabir bin Abdillah Ra. Berkata, Rasulullah Saw. Memberi khutbah kepada kami, beliau
bersabda: “Wahai manusia, bertaubatlah kamu semua kepada Allah sebelum kamu semua mati,

bersegeralah dalam beramal baik sebelum kamu semua disibukkan, sambunglah dirimu dengan
tuhanmu, dengan memperbanyak dzikir padaNya, dan memperbanyak sedekah baik secara
rahasia maupun secara terang-terangan, niscaya kamu semuda akan dikaruniai rejeki,
dimenangkan dan ditutupi kekurangan kamu semua”. (HR. Ibnu Majah)

Hadits di atas memiliki kandungan tentang pentingnya menyegerakan
beramal ibadah. Karena hidup seseorang siapa yang tahu? Jangan kita bermalas-
malasan, menunda beramal sholeh, sampai hingga datangnya ajal, kita masih saja
belum melakukannya, kita tergolong orang yang merugi.

Beberapa paparan hadits di atas mengandung beberapa nilai ibadah yang
terdapat di dalam kitab Kasyful Ghummah, yaitu bersedekah baik secara terang-
terangan ataupun secara Sirri (rahasia). Walaupun secara terang-terangan
maupun secara sembunyi-sembunyi, melakukan segala bentuk kebaikan yang ada
manfaatnya bagi diri sendiri ataupun sesama orang lain seperti, menolong orang,
berdzikir, beramal sholeh, memberi makan dan minum, menunjukkan kebenaran
terhadap orang yang salah, mencegah kemunkaran, memerintahkan kebajikan dan
menahan diri dari perbuatan yang munkar, karena dengan menahan diri dari
perbuatan yang munkar, maka secara tidak langsung kita sudah memberikan
manfaat bagi orang lain yang ada di sekeliling kita, yakni orang lain terbebas dari
kemunkaran yang hendak kita lakukan.

Dengan demikian dapat kita pahami bahwasannya setiap orang baik kaya
maupun miskin dapat melakukan sedekah, karena sedekah tidak hanya sebatas
soal materi. Dan juga ditemukan definisi sedekah secara luas, yakni sedekah tidak
hanya memberikan sebuah materi pada orang yang membutuhkan, tapi segala
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bentuk kebaikan itu, bernilai sedekah. Sehingga tidak menyempitkan seseorang
untuk bisa mendapatkan pahala sedekah

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan analisa Kitab Kasyful Ghummah Karya Sayyid
Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, maka dapat disimpulkan bahwa : Nilai sosial dalam
perspektif kitab Kasyful Ghummah karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, yaitu
tentang, menolong orang yang membutuhkan, memenuhi kebutuhan saudara, bersedekah
kepada orang yang membutuhkan, sikap solidaritas antar sesama, membantu seseorang yang
teraniyaya untuk memperoleh haknya, mempererat hubungan baik dengan kerabat maupun
dengan masyarakat umum, mendamaikan orang yang berseteru, tersenyum atau bermuka
berseri-seri saat sedang berinteraksi, saling mengasihi, memerikan pinjaman pada orang yang
membutuhkan, menjenguk orang yang sedang sakit, dan berta'ziyah kepada orang yang
sedang tertimpa musibah. Dan setiap kebaikan pahalanya sama nilainya dengan sedekah.

Nilai pendidikan Islam dalam perspektif kitab Kasyful Ghummah karya Sayyid
Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, yaitu tentang nilai pendidikan akhlak dan ibadah. Adapun
nilai pendidikan akhlak antara lain; bersikap baik terhadap sesama, menutupi aib orang yang
dikenal maupun tidak, bersikap lemah lembut, sopan santun baik kepada yang tua ataupun
muda, bersifat pemaaf, rendah hati, tidak sombong, bersabar ketika tertimpa musibah atau
ujian, berbakti kepada kedua orang tua. Adapun nilai pendidikan ibadah antara lain;
bersedekah secara terang-terangan ataupun secara rahasia.
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